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Model Kepemimpinan Kolektif Kolegial Dalam Membentuk Loyalitas Kader Lembaga Pendidikan Pondok Pesantren
Studi Kasus Pesantren Al Fattah Buduran Sidoarjo

Pendahuluan

Setiap manusia pada hakikatnya diciptakan untuk menjadi seorang pemimpin baik untuk dirinya sendiri maupun untuk orang lain. Karena hal inilah manusia dituntut memiliki
kemampuan untuk mengatur, memotivasi, menggerakkan, semua bagian-bagian agar mampu melaksanakan pekerjaan dengan baik sesuai denga bagiannya guna mewujudkan cita-cita
yang diinginkan[1]. Setiap manusia memiliki karakteristik yang berbeda, begitupun dalam model kepemimpinannya. Model kepemimpinan ini secara langsung akan membawa pengaruh
bagi orang-orang yang dipimpin. Dalam artian (ikut serta dalam kegiatan yang diinginkan) maupun tidak langsung (memotivasi/mendorong agar orang lain melakukan suatu kegiatan)[2].
Dalam dunia Pendidikan, kepemimpinan memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan dan kemajuan Pendidikan[3]. Kepemimpinan harus memiliki kompetensi yang
mendukung dalam menjalankan proses Pendidikan. Dalam hal ini adalah Lembaga Pendidikan islam berbasis pesantren.

Kepemimpinan merupakan faktor determinan dalam menjamin efektivitas dan keberlanjutan sebuah organisasi, termasuk lembaga pendidikan. Dalam perspektif organisasi
kontemporer, kepemimpinan tidak lagi dipahami semata sebagai relasi kekuasaan yang bersifat hierarkis, melainkan sebagai proses sosial yang melibatkan kemampuan mempengaruhi,
mengoordinasikan, dan membangun komitmen kolektif untuk mencapai tujuan bersama secara berkelanjutan[4]. Efektivitas kepemimpinan memiliki dampak secara langsung terhadap
kinerja dalam sebuah organisasi, disamping kualitas iklim kerja, serta tingkat loyalitas anggota dalam menjalankan peran dan tanggung jawabnya.

Dalam aspek pendidikan, peran model kepemimpinan dianggap sangat strategis mengingat lembaga pendidikan tidak hanya berorientasi pada pencapaian kinerja yang bersifat
administratif, namun juga pada aspek pembentukan nilai, kebiasaan yang melekat dalam organisasi, serta karakter sumber daya manusia. Model kepemimpinan Lembaga pendidikan
yang tidak mampu beradaptasi pada perkembangan akan berpotensi menimbulkan berbagai masalah terkait menurunnya motivasi kerja, lemahnya loyalitas terhadap organisasi, serta
tidak optimalnya capaian dari tujuan lembaga. Dan sebaliknya, kepemimpinan yang partisipatif serta visioner terbukti mampu mendorong keterlibatan aktif anggota Lembaga pendidikan
dan memperkuat loyalitas mereka dalam jangka panjang.

Pembahasan tentang model kepemimpinan menjadi lebih kompleks ketika dikaji dalam lembaga pendidikan yang berbasis Islam, terutama pondok pesantren. Pesantren merupakan
institusi pendidikan Islam khas Indonesia yang tumbuh secara historis dan kultural di tengah masyarakat, serta berperan penting dalam transmisi keilmuan Islam, pembentukan karakter,
dan internalisasi nilai-nilai keagamaan[5]. Bertahannya sebuah Lembaga pesantren sangat ditentukan oleh kemampuan kepemimpinan yang ada dalam menjaga harmonisasi tradisi
keilmuan sekaligus merespon dinamika perubahan sosial dan tuntutan profesionalisme pendidikan di era modern.

Berdasarkan sejarahnya, kepemimpinan di pesantren bersifat sentralistik dengan kiai sebagai tokoh utama yang memegang kebijakan keilmuan, spiritual, dan juga struktural. Pembuatan
kebijakan oleh kiai ini bersumber dari kharisma personal dan legitimasi tradisional, seperti yang dijelaskan oleh Weber lewat konsep traditional and charismatic authority. Model
kepemimpinan seperti ini efektif dalam membangun kepatuhan dan kohesi internal, namun pada sisi lain menyimpan potensi persoalan struktural, terutama terkait distribusi
kewenangan, kaderisasi kepemimpinan, dan keberlanjutan institusi ketika terjadi pergantian pemimpin[6].

Sejumlah penelitian empiris menunjukkan bahwa lemahnya pola kepemimpinan dan sistem kaderisasi menjadi faktor signifikan dalam kemunduran bahkan kepunahan pesantren.
Iskandar menegaskan bahwa kepemimpinan yang tidak adaptif berdampak pada melemahnya sendi kehidupan internal pesantren, menurunnya iklim kerja, serta rendahnya loyalitas
kader[7]. Temuan ini sejalan dengan Bruinessen yang menyatakan bahwa kegagalan pesantren dalam menyiapkan regenerasi kepemimpinan secara sistematis sering kali berujung pada
stagnasi organisasi dan konflik internal[8].

Merespons kondisi tersebut, sebagian pesantren mulai mengembangkan model kepemimpinan alternatif yang lebih adaptif, salah satunya adalah kepemimpinan kolektif kolegial. Model
ini menekankan distribusi peran dan kewenangan kepemimpinan secara kolaboratif, partisipatif, dan berbasis musyawarah, tanpa menegasikan peran kiai sebagai figur ideologis dan
simbolik lembaga. Dalam konteks organisasi

pendidikan modern, kepemimpinan kolektif dinilai lebih responsif terhadap kompleksitas organisasi karena mendorong transparansi, akuntabilitas, dan keterlibatan berbagai aktor
institusional[9].

Dalam kajian kepemimpinan pendidikan, model kolektif kolegial memiliki irisan kuat dengan konsep distributed leadership yang memandang kepemimpinan sebagai praktik bersama
yang terdistribusi di antara anggota organisasi[10]. Model kepemimpinan ini tidak hanya mampu meningkatkan efektivitas dalam pengelolaan sebuah lembaga, namun juga menciptakan
rasa memiliki dan tanggung jawab kolektif yang kuat sehingga berdampak pada meningkatnya rasa aman dan nyaman anggota organisasi.

Loyalitas atau rasa aman dan nyaman dalam kaitannya dengan organisasi pendidikan tidak dapat direduksi hanya sebatas kesetiaan struktural semata, melainkan mencakup afektif,
normatif, dan perilaku anggota terhadap organisasi. Loyalitas yang kemudian terwujud dalam keterikatan emosional (affective commitment), kesesuaian nilai (normative commitment),
serta keinginan individu untuk memberikan kontribusi yang melebihi tuntutan formal organisasi (organizational citizenship behavior). Kepemimpinan yang komprehensif dan aktif
melakukan interaksi akan memberikan ruang bagi setiap anggota bahwa dirinya merasa dihargai dan dilibatkan pada setiap kegiatan organisasi, sehingga mendorong terbentuknya
loyalitas anggota yang terus ada seiring berjalannya waktu[11].

Dalam permasalahan pesantren, loyalitas kader menjadi salah satu indikator yang penting bagi keberlangsungan dakwah dan pengembangan suatu lembaga Pendidikan Islam. Kader
yang memiliki loyalitas tinggi kepada Lembaga cenderung akan menunjukkan komitmen dalam jangka panjang, terlibat aktif dalam aktivitas kelembagaan, serta bersedia untuk menjaga
nilai dan nama baik pesantren. Sebaliknya, rendahnya loyalitas kader akan berdampak pada meningkatnya konflik internal, menurunnya kinerja anggota dalam organisasi, dan
mengancam eksistensi kelembagaan[12].

Meskipun kajian tentang kepemimpinan pesantren telah banyak dilakukan, sebagian besar penelitian masih berfokus pada kepemimpinan karismatik kiai atau aspek manajerial
pesantren secara umum. Penelitian yang secara spesifik mengkaji hubungan antara kepemimpinan kolektif kolegial dan loyalitas kader pesantren masih relatif terbatas. Kondisi ini
memunculkan adanya research gap yang perlu untuk diisi, khususnya pada Lembaga pesantren yang telah mengakulturasikan model kepemimpinan kolektif secara formal dan
sistematis.

Pondok Pesantren Al Fattah Buduran Sidoarjo adalah salah satu pesantren yang menggunakan model kepemimpinan kolektif kolegial, di mana dalam struktur kepemimpinannya
memiliki posisi yang relatif setara satu dengan yang lain dalam proses pengambilan keputusan strategis.

Model kepemimpinan ini mencerminkan peralihan dari model kepemimpinan yang individual-karismatik berubah menjadi kepemimpinan yang lebih terorganisir dan berfokus pada
eksistensi lembaga.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan kolektif kolegial terhadap loyalitas kader di Pondok Pesantren Al Fattah
Buduran Sidoarjo. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian kepemimpinan dan manajemen pendidikan Islam, serta kontribusi praktis bagi
pesantren dalam merancang model kepemimpinan yang adaptif, partisipatif, dan berkelanjutan.

Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai penerapan model kepemimpinan kolektif dalam meningkatkan loyalitas kader di
Pondok Pesantren Al Fattah Buduran Sidoarjo. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, yang memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi dan
memahami makna yang mendasari tingkah laku serta interaksi para partisipan dalam konteks sosial yang lebih luas[13]. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu untuk menggali
pengalaman, pandangan, dan persepsi seorang informan secara mendalam, serta mampu memberikan pemahaman yang lebih menyelurh dan berlandaskan empirisme. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk membrikan gambaran secara rinci tentang penerapan model kepemimpinan kolektif di Lembaga Pendidikan islam berbasis pesantren dan mengeksplorasi
dampak yang ditimbulkan terhadap loyalitas kader. Dengan menggunakan pendekatan ini, diharapkan peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dan mendalam
mengenai dinamika sosial yang terjadi di pesantren tersebut, tidak hanya sebatas penyajian data yang menggambarkan fenomena yang muncul.

Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan metode kualitatif partisipatif, di mana peneliti berperan langsung sebagai instrumen utama dalam pengumpulan informasi melalui
teknik wawancara mendalam, observasi partisipan, dan studi dokumentasi[14].

Wawancara mendalam dilakukan dengan berbagai informan yang memiliki peran kunci, seperti pimpinan pondok pesantren, para kader, dan guru, yang masing-masing memiliki
perspektif dan pengalaman yang berbeda mengenai kepemimpinan kolektif dan loyalitas kader. Proses wawancara ini dirancang agar peneliti dapat menggali pandangan mereka secara
lebih terbuka dan mendalam mengenai bagaimana kepemimpinan kolektif diterapkan dalam praktik sehari-hari, serta sejauh mana hal ini mempengaruhi komitmen dan loyalitas para



kader.

Di samping itu, observasi partisipan dilakukan untuk melihat secara langsung interaksi sosial dan kegiatan yang terjadi di pondok pesantren, guna mendapatkan data yang
lebih hidup dan

mendetail tentang lingkungan dan dinamika yang ada. Dokumentasi yang ada di pesantren, seperti struktur dalam organisasi, peraturan internal serta prestasi yang telah dicapai
pesantren, juga dikumpulkan untuk melengkapi pemahaman mandalam mengenai latar belakang dan konteks operasional Pesantren.

Setelah semua data sudah terkumpul, langkah berikutnya adalah menganalisis informasi yang telah diperoleh dengan menggunakan kacamata analisis data kualitatif. Proses analisis ini
dilakukan secara interaktif, di mana peneliti akan terus-menerus mengumpulkan, mengurangi, dan juga menyusun data yang dimiliki untuk memperoleh pola, tema, serta hubungan
yang signifikan. Reduksi atau pengurangan data menjadi sangat penting dalam proses penelitian ini untuk memastikan bahwasannya informasi yang diambil benar-benar relevan dan
berfokus pada inti permasalahan yang sedang diteliti.

Setelah data selesai dipilih dan difokuskan langkah selanjutnya adalah data tersebut disajikan dalam bentuk narasi deskripsi yang jelas dan mudah untuk dipahami, dengan
dicantumkan tabel-tabel atau kutipan yang mendukung penjelasan. Proses dalam verifikasi data juga dilakukan untuk memastikan kebenaran dan keakuratan informasi yang telah
dikumpulkan. Peneliti secara terus- menerus akan memeriksa dan meninjau data yang sudah ada. Mencari pola serta hubungan yang dapat memberikan gambaran secara menyeluruh
mengenai pengaruh model kepemimpinan kolektif terhadap tingkat loyalitas kader. Melalui proses analisis yang mendalam dan sistematis, penelitian ini diharapkan akan dapat
memberikan gambaran kesimpulan yang valid dan bermanfaat bagi pengembangan model kepemimpinan yang lebih efektif di Pondok Pesantren Al Fattah, serta bisa menghasilkan
kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas pengelolaan pesantren secara universal.

Hasil dan Pembahasan

Penerapan Model Kepemimpinan Kolektif.

Model kepemimpinan kolektif kolegial yang diterapkan di Pondok Pesantren Al Fattah Sidoarjo merupakan salah satu langkah strategis yang memberikan dampak perubahan besar
dalam pengelolaan Lembaga pesantren dan pengembangan loyalitas kader di dalamnya. Model kepemimpinan yang lebih terbuka, inklusif, serta partisipatif ini, jika dibandingkan dengan
model kepemimpinan konvensional yang lebih berorientasi kepada sosok sentralistik dan otoriter, memberikan dampak positif yang lumayan besar bagi lembaga pesantren.
Berdasarkan kajian empiris yang telah dilakukan dan didukung dengan literatur terkini, penerapan model kepemimpinan kolektif di Al Fattah dapat dilihat dari beberapa poin berikut:
Transformasi dari Kepemimpinan Tunggal ke Kolektif

Di beberapa contoh kasus model kepemimpinan pondok pesantren di Indonesia, model kepemimpinan tradisional biasanya akan bergantung pada sosok seorang kyai sebagai figur
sentral yang mempunyai otoritas penuh dalam semua aspek pengelolaan Lembaga pesantren. Namun demikian, Pondok Pesantren Al Fattah setelah melalui musyawarah Bersama
sepeninggal pendiri pesantren memutuskan untuk beralih ke model kepemimpinan kolektif, di mana kepemimpinan pesantren dibagi di antara beberapa individu yang memiliki derajat
yang sama dan memiliki tanggung jawab yang jelas namun saling berkomunikasi dan berkolaborasi dalam mengambil keputusan. Hal ini menjelaskan bahwa adanya transformasi yang
signifikan dalam proses pengelolaan pesantren.

Dalam sebuah penelitian terdahulu mengungkapkan bahwasannya penerapan model kepemimpinan kolektif di pesantren Darunnajah mampu meningkatkan kualitas manajemen
Pendidikan didalamnya, mengoptimalkan pembagian tugas, serta memperluas pengambilan keputusan yang kedepannya akan menciptakan sistem pengelolaan yang lebih efisien dan
lebih terstruktur[37]. Di Pondok Pesantren Al Fattah sendiri, model ini memungkinkan delegasi tugas antar pengurus dilakukan secara sistematis dan memperluas ruang lingkup
pengambilan keputusan. Dengan demikian, keputusan-keputusan penting dapat diambil secara kolektiv atau bersama-sama, yang menciptakan suasana kerja yang lebih terstruktur dan
kolaboratif.

Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh pimpinan pesantren dalam wawancara yang telah dilakukan, beliau menyatakan bahwa penerapan model kepemimpinan kolektif akan
memberikan kesempatan bagi kami untuk berbagi peran dalam pengambilan kebijakan yang sebelumnya terpusat pada satu individu. Ini diharapkan mampu menciptakan efisiensi
dalam proses pengelolaan serta lebih banyak pemimpin yang terlibat secara langsung dalam visi dan tujuan bersama Lembaga pesantren ini. Dalam konteks ini, model kepemimpinan
kolektif memungkinkan pesantren supaya

lebih fleksibel dan lebih cepat beradaptasi dengan dinamika internal dan eksternal yang terjadi di masyarakat.

Keterlibatan Kader sebagai Kunci Loyalitas

Salah satu aspek yang terpenting dalam model kepemimpinan kolektif kolegial ini adalah keterlibatan para kader dalam setiap langkah pengambilan keputusan dan pengelolaan dalam
organisasi. Di Pondok Pesantren Al Fattah, model ini terbukti mampu meningkatkan loyalitas kader dengan memberikan mereka peran yang lebih besar dalam berbagai aspek kehidupan
di pesantren. Kader tidak hanya terlibat dalam pelaksanaan tugas yang telah diberikan, namun juga dalam terlibat secara langsung dalam merancang kebijakan dan kegiatan yang
memengaruhi arah keberlangsungan pesantren.

Dalam penelitian yang lain menjelaskan bahwasannya kader yang terlibat secara langsung dalam struktur kepemimpinan kolektif kolegial akan merasa lebih termotivasi dan memiliki
komitmen tinggi terhadap visi dan misi pesantren. Keterlibatan secara aktif partisipatif ini akan menciptakan rasa memiliki yang lebih kuat di antara para kader[15]. Di Pondok Pesantren
Al Fattah sendiri, kader terlibat langsung dalam berbagai tim seperti komite pengurus, forum musyawarah santri, serta tim kegiatan dakwah yang dilakukan secara berkala. Hal ini
membuktikan bahwasannya pada saat seorang kader diberikan ruang untuk ikut berpartisipasi secara aktif, maka mereka akan merasa diberdayakan oleh lembaga, yang pada akhirnya
loyalitas mereka terhadap pesantren akanmeningkat.

Pimpinan pesantren dalam wawancara yang dilakukan menjelaskan bahwa ketika kader itu terlibat secara langsung dalam pengambilan keputusan, maka akan muncul rasa memiliki
pesantren dalam hati mereka. Dengan adanya pembagian tugas dan juga tanggung jawab yang jelas, mereka menjadi lebih bersemangat dan termotivasi untuk memberikan kontribusi
terbaik bagi keberlangsungan pesantren. Keterlibatan yang dimaksudkan disini tidak hanya sebatas administratif saja, namun juga dalam pembuatan keputusan strategis yang memiliki
andil yang besar terhadap masa depan pesantren.

Suasana Organisasi yang Inklusif dan Harmonis

Penerapan kepemimpinan kolektif di Pondok Pesantren Al Fattah juga berhasil menciptakan suasana organisasi yang lebih inklusif dan harmonis. Dalam model kepemimpinan kolektif,
setiap kader diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan berkolaborasi dengan pemimpin lainnya. Ini mengurangi ketergantungan pada satu sosok pemimpin dan
memperkuat rasa saling percaya antar anggota. Kader pesantren merasa lebih dihargai karena mereka diberikan ruang untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan yang
berkaitan dengan keberlanjutan pesantren.

Penelitian oleh Basit dalam jurnal Al-Mafazi menunjukkan bahwa kepemimpinan kolektif yang menerapkan forum deliberasi, struktur organ yang jelas, dan mekanisme kaderisasi
terbukti dapat meningkatkan stabilitas organisasi serta memperkuat loyalitas kader[16]. Di Pondok Pesantren Al Fattah, suasana inklusif ini mendorong kader untuk tidak hanya merasa
terikat oleh kewajiban, tetapi juga karena adanya kesadaran internal untuk berperan aktif dalam pengembangan pesantren. Seperti yang dikatakan oleh pimpinan ketiga dalam
wawancara, "Suasana yang terbuka dan kolaboratif ini menciptakan ikatan emosional yang lebih kuat di antara kader, yang pada akhirnya meningkatkan loyalitas mereka terhadap
pesantren."

Dampak Terhadap Keberlanjutan Pesantren

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model kepemimpinan kolektif kolegial di Pondok Pesantren Al Fattah berpengaruh terhadap keberlanjutan kelembagaan dan loyalitas
kader. Model kepemimpinan ini ditandai dengan adanya pembagian peran kepemimpinan, pengambilan keputusan secara musyawarah, serta keterlibatan aktif beberapa pimpinan
dalam menentukan kebijakan strategis pesantren. Pola tersebut memungkinkan pesantren tetap berjalan stabil tanpa ketergantungan pada satu figur kepemimpinan.

Temuan ini sejalan dengan teori distributed leadership yang menempatkan kepemimpinan sebagai praktik kolektif yang dijalankan melalui interaksi antar aktor organisasi[17].
Kepemimpinan yang berjalan dengan baik akan memperkuat keberlangsungan organisasi karena tanggung jawab dan wewenang tidak terpusat pada satu individu, sehingga organisasi
akan menjadi lebih adaptif dan responsif terhadap perubahan dan peralihan kepemimpinan. Di dalam konteks Lembaga pesantren, hal ini sangat penting dikarenakan banyaknya
lembaga pendidikan Islam yang menghadapi perkembangan yang diam ditempat atau bahkan mengalami kemunduran akibat lemahnya sistem regenerasi kepemimpinan.



Berdasarkan data yang dihimpun dari wawancara, kebijakan strategis di Pondok Pesantren Al Fattah diambil melalui proses kolektif. Hal ini dimaknai sebagai gambaran dari praktik
kepemimpinan yang sedang berlangsung, bukan sebagai dasar untuk menarik kesimpulan langsung. Hasil analisis menunjukkan bahwa praktik ini mencerminkan pergeseran dari pola
kepemimpinan yang berfokus pada otoritas karismatik menuju kepemimpinan yang lebih rasional dan terstruktur, sebagaimana diuraikan dalam tipologi otoritas Weber.

Selain berpengaruh terhadap kelangsungan lembaga, model kepemimpinan kolektif juga berdampak pada peningkatan loyalitas kader yang berada dipesantren. keikutsetaan kader
dalam proses pengambilan keputusan dan ikut andil dalam pengelolaan organisasi akan memupuk rasa memiliki dan tanggung jawab bersama, yang pada akhirnya mampu memperkuat
komitmen afektif dan normatif mereka terhadap pesantren.

Dengan demikian, model kepemimpinan kolektif di Pondok Pesantren Al Fattah dapat diasumsikan sebagai faktor struktural yang memengaruhi loyalitas kader dan keberlanjutan
pesantren.

Model kepemimpinan ini akan menciptakan sistem kepemimpinan yang partisipatif dan berkelanjutan, serta mengurangi risiko krisis kepemimpinan yang disebabkan oleh
ketergantungan pada satu figur sentral. Kesimpulan ini dicapai melalui analisis kualitatif terhadap data lapangan yang dikaitkan dengan teori kepemimpinan organisasi dan pendidikan
Islam.

Praktik kepemimpinan kolektif kolegial dan implikasinya terhadap loyalitas kader

Penerapan model kepemimpinan kolektif-kolegial di Pondok Pesantren Al Fattah telah membawa pengaruh yang nyata terhadap loyalitas kader, yaitu melalui mekanisme penguatan rasa
memiliki, peningkatan partisipasi, identitas institusi, dan adaptasi organisasi yang mampu mempertahankan kesinambungan. Pengaruh ini bukan hanya bersifat struktural namun juga
emosional dan kultural, yang kemudian membentuk loyalitas sebagai komitmen jangka panjang dari kader terhadap pesantren.

Penguatan Rasa Kepemilikan dan Nilai Bersama

Dalam model kolektif-kolegial, pimpinan melakukan tugas dan tanggung jawab secara kolegial bukan hanya satu figur tunggal yang memutuskan, tetapi beberapa pemimpin yang
sederajat bersama kader menentukan arah kebijakan. Dengan demikian, kader tidak hanya menjadi pelaksana, melainkan ikut dalam proses merancang arah lembaga. Hal ini
memunculkan rasa kepemilikan yang lebih dalam, karena kader merasa menjadi bagian dari “pemilik” pesantren, bukan hanya “anggotanya”. Dalam konteks pesantren Indonesia pun,
studi oleh D. Pramitha menunjukkan bahwa penerapan kepemimpinan kolektif di beberapa pesantren (misalnya PP. Tebuireng, PP. Bahrul Ulum, PP. Mambaul Ma'arif) memperkuat
hubungan internal dan memperkuat struktur organisasi yang lebih hakiki dalam hal partisipasi. Dengan rasa kepemilikan yang tumbuh, maka loyalitas kader meningkat mereka tidak
hanya mengikuti pesantren karena kewajiban, melainkan karena mereka merasa bagian dari misi dan visi pesantren[18].

Peningkatan Partisipasi Kader dalam Pengambilan Keputusan

Model kolektif-kolegial memberikan ruang bagi kader untuk terlibat secara langsung dalam pengambilan keputusan, mulai dari musyawarah santri, komite kegiatan hingga tim
pembangunan pesantren. Keterlibatan aktif ini membawa dua efek positif: pertama, kader belajar menjadi pemimpin, sehingga merasa kompeten dan berdaya; kedua, keterlibatan ini
memperkuat komitmen mereka karena keputusan yang ditetapkan bukanlah “atas”, tetapi bersama. Studi di pesantren Indonesia lainnya juga menemukan bahwa komunikasi yang
terbuka dan partisipasi dalam kepemimpinan kolektif mempermudah penerapan kebijakan dan memperkuat buy-in dari anggota. Contohnya dalam artikel tentang model kepemimpinan
kolektif kolegial yang menunjukkan bahwa perilaku kepemimpinan kolektif yang partisipatif berdampak pada budaya organisasi pesantren[19]. Di Pondok Pesantren Al Fattah,
mekanisme ini berarti kader merasa suara mereka dihargai dan

mereka ikut bertanggung jawab atas hasil yang dicapai. hasil ini menimbulkan loyalitas karena mereka punya stake dalam pengembangan lembaga.

Budaya Organisasi yang Inklusif, Harmonis dan Koheren

Model kepemimpinan kolektif-kolegial juga memengaruhi aspek budaya organisasi pesantren. Dengan pengambilan keputusan yang secara kolektif dikembangkan, suasana pesantren
cenderung lebih inklusif, terbuka untuk dialog, dan mengurangi hierarki yang ekstrem. Kondisi tersebut sangat penting agar kader merasa aman, dihargai, dan termotivasi untuk
berkontribusi. Studi kontekstual di pesantren Indonesia memperlihatkan bahwa kepemimpinan kolektif memunculkan struktur yang mampu mengakomodasi dialog antar pemimpin dan
kader, sehingga menghindari konflik karena otoritas tunggal, Misalnya dalam Varian Kepemimpinan Kolektif di Jawa Timur.

Dalam kasus Al Fattah, lingkungan yang inklusif memungkinkan kader untuk mengidentifikasi diri dengan lembaga, bukan hanya sebagai santri melainkan sebagai agen perubahan
pesantren. Loyalitas kemudian muncul bukan hanya dari kewajiban melainkan dari pilihan internal untuk terus mengabdi.

Loyalitas sebagai Komitmen Jangka Panjang dan Kontribusi Nyata

Hasil dari tiga mekanisme di atas adalah terciptanya loyalitas kader yang tidak hanya bersifat pasif (tetap tinggal) tetapi aktif yaitu kader yang secara sukarela memberikan kontribusi
tambahan, menjaga nama baik pesantren, dan bahkan mengambil inisiatif untuk program-program pesantren tanpa harus diperintah. Loyalitas seperti ini menjadi aset strategis bagi
pesantren karena bukan hanya mempertahankan kader tetapi menjadikannya “penggerak” lembaga. Penelitian di pesantren Indonesia mengindikasikan bahwa kepemimpinan kolektif
yang efektif dapat meningkatkan efektivitas manajemen dan meningkatkan kepuasan organisasi, yang secara tidak langsung memperkuat loyalitas. Sebagai contoh, artikel “Analisis
Pengaruh Kepemimpinan Kolektif terhadap Efektivitas Manajemen...” menunjukkan bahwa model kolektif berpengaruh positif secara signifikan[20]. Bagi Al Fattah, hal ini berarti bahwa
loyalitas kader kini menjadi faktor yang mendukung keberlangsungan institusi dari regenerasi, pemeliharaan program, hingga adaptasi terhadap tantangan zaman. Kepemimpinan
kolektif membawa dampak yang positif bagi hubungan kami selaku pimpinan dengan para kader. Mereka merasa lebih dihargai karena peran mereka tidak terbatas pada pelaksanaan
tugas saja, namun juga dalam merancang arah kebijakan yang akhirnya akan menciptakan keterbukaan dan komunikasi yang lebih baik antara pimpinan dan kader.

Implikasi untuk Keberlanjutan Pesantren

Loyalitas kader yang tumbuh melalui kepemimpinan kolektif-kolegial memiliki implikasi strategis bagi keberlanjutan pesantren. Kader yang loyal tidak hanya membantu pengelolaan
sehari- hari, tetapi juga mendukung regenerasi kepemimpinan, membantu memperbesar jejaring alumni, dan menjaga budaya institusi agar tetap hidup. Dengan demikian, Pondok
Pesantren Al Fattah tidak terus-menerus bergantung pada satu figur pemimpin saja. Hal ini sangat relevan dalam studi pesantren bahwa kepemimpinan tunggal lebih rentan terhadap
krisis ketika pemimpin utama jadi atau meninggal. Model kolektif memperkecil risiko tersebut[21]. Dengan demikian, loyalitas kader yang dibangun melalui model kolektif-kolegial
menjadi salah satu fondasi penting bagi kesinambungan pesantren di masa depan.

Secara menyeluruh, penerapan model kepemimpinan kolektif-kolegial di Pondok Pesantren Al Fattah telah memperkuat loyalitas kader melalui penguatan rasa kepemilikan, peningkatan
partisipasi, budaya organisasi yang inklusif, serta komitmen jangka panjang dari kader. Untuk konteks pesantren Indonesia, referensi ilmiah menunjukkan bahwa model kolektif memang
mempunyai potensi besar dalam memperkuat organisasi pesantren, termasuk peningkatan loyalitas kader. Dengan demikian, strategi kepemimpinan kolektif-kolegial bukan hanya
sebuah pilihan struktural, tetapi menjadi pendorong utama dalam membangun loyalitas kader dan memastikan keberlanjutan pesantren

Faktor Pendorong dan Penghambat penerapan model kepemimpinan kolektif dalam meningkatkan loyalitas kader.

Ada beberapa faktor yang mendorong penerapan model kepemimpinan di Pondok Pesantren Al Fattah, antara lain sebagai berikut :

Rasa kebersamaan dan tanggung-jawab Bersama

Model kepemimpinan kolektif menjadi efektif ketika seluruh pemimpin dan kader merasa memiliki rasa kebersamaan (sense of togetherness) dalam menjalankan organisasi. Sebagai
contoh Pondok Pesantren An Nur Penatarsewu, pembagian tugas dan wewenang secara bersama (shared authority) mendorong semangat kolektif yang mendukung perkembangan
institusi[22]. Di Al Fattah, struktur kepemimpinan kolektif memungkinkan peran pemimpin, pengurus dan kader saling melengkapi, sehingga membuat kader merasa “terlibat” dan
terdorong untuk meningkatkan kontribusinya.

Partisipasi aktif kader dalam pengambilan keputusan

Keterlibatan kader dalam proses pengambilan keputusan bukan hanya sekadar pelaksana, tetapi dalam forum musyawarah, tim pengembangan dan pengambilan kebijakan, menjadi
pendorong kuat loyalitas. Literatur yang membahas model kepemimpinan kolektif mencatat bahwa “decision-making by deliberation and consensus” meningkatkan rasa kepemilikan
kader terhadap lembaga[22]. Hal ini diterapkan di Al Fattah ketika kader diundang dalam forum-forum kebijakan dan diberi ruang suara faktor yang mendorong mereka merasa dihargai
dan berkomitmen pada pesantren.

Suasana organisasi yang inklusif dan terbuka

Kepemimpinan kolektif menciptakan budaya organisasi yang lebih terbuka, musyawarah, dan harmonis. Sebuah kajian tentang kepemimpinan di pesantren menunjukkan bahwa model
kepemimpinan yang responsif terhadap perubahan serta menciptakan kejelasan peran dan komunikasi yang baik dapat meningkatkan efektivitas lembaga[23]. Di Al Fattah, suasana
inklusif ini memungkinkan kader berkolaborasi dengan pemimpin, menyampaikan ide, dan merasa bagian dari pengembangan lembaga yang kemudian memperkuat loyalitas mereka.
Regenerasi pimpinan dan kesinambungan organisasi

Salah satu pendorong penting dari model kolektif adalah menjamin kesinambungan pesantren ketika terjadi pergantian pimpinan. Model yang berbasis kolektif mengurangi
ketergantungan pada satu individu, memungkinkan regenerasi secara lebih lancar. Dalam penelitian mengenai pesantren, kepemimpinan kolektif dilihat sebagai solusi untuk
menghindari krisis “kepemimpinan tunggal’[24]. Bagi Al Fattah, penerapan model ini memungkinkan kader yang terlibat untuk menjadi pengganti potensial, sehingga keberlangsungan
lembaga lebih terjamin.

Hambatan dalam Penerapan Model Kepemimpinan Kolektif antara lain :

Dualisme otoritas dan tanggung-jawab yang tidak jelas



Penelitian oleh Nur Rohman di pesantren berbasis sekolah menunjukkan bahwa konflik muncul ketika terdapat dualisme otoritas misalnya antara kepala sekolah dan kyai pesantren
serta tanggungjawab yang tidak didefinisikan dengan jelas[23]. Di Al Fattah, hambatan serupa dapat muncul jika pembagian tugas antar pimpinan kurang jelas atau komunikasi antar
pemimpin tidak optimal, yang dapat menghambat penerapan model kolektif.

Kurangnya koordinasi dan komunikasi yang intens

Hambatan lain yang sering muncul adalah komunikasi yang lemah antar pemimpin dan pengurus. Ketika informasi tidak tersampaikan dengan baik atau koordinasi tidak berjalan lancar,
penerapan kepemimpinan kolektif menjadi terhambat. Sebagai contoh, studi tentang hambatan perubahan organisasi menunjukkan bahwa kegagalan komunikasi dan kurangnya
inisiatif menjadi faktor utama[25]. Untuk Al Fattah, penting bahwa forum deliberasi, sosialisasi tugas, dan rapat koordinasi dijalankan secara rutin agar model kolektif dapat berjalan.
Perbedaan visi atau mindset antar pemimpin / pengurus

Model kolektif bisa terbentur jika pemimpin atau pengurus mempunyai visi, paradigma, atau mindset yang berbeda. Perbedaan ini dapat menghambat keputusan bersama dan
menyebabkan kebingungan di tingkat kader. Studi menyebutkan bahwa perbedaan mindset antara pemimpin

pesantren dan sekolah mempengaruhi implementasi kepemimpinan kolektif[26]. Di Al Fattah, perlu upaya menyamakan persepsi dan membangun komitmen bersama agar model
kolektif bisa dieksekusi secara konsisten.

Keterbatasan sumber daya dan kapasitas kader

Kendala sumber daya manusia (SDM), fasilitas, atau kapasitas kader juga dapat menjadi penghambat. Misalnya, kader yang belum memiliki kesiapan atau pelatihan dalam struktur
kolektif akan sulit menjalankan tugas pengambilan keputusan. Meskipun bukan spesifik pesantren, studi tentang faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi mencatat bahwa fasilitas,
struktur organisasi, dan kepemimpinan adalah faktor eksternal yang memengaruhi implementasi[27].

Bagi Pondok Pesantren Al Fattah, pemenuhan kompetensi kader bisa dilakukan melalui pelatihan yang memadai serta ditunjang dengan sarana dan prasarana menjadi aspek yang
penting agar kepemimpinan kolektif tidak berhenti pada tatanan formal, namun juga dapat dijalankan secara nyata dan efektif. Secara umum, penerapan model kepemimpinan kolektif
di Pondok Pesantren Al Fattah memiliki peluang yang besar dalam memperkuat loyalitas kader serta menjaga keberlanjutan pesantren. Hal ini didukung dengan kuatnya budaya
partisipasi, keterlibatan aktif kader, serta sistem regenerasi pimpinan yang berjalan.

Meski demikian, implementasi model ini tidak lepas dari berbagai tantangan, seperti potensi dualisme kewenangan, lemahnya koordinasi, perbedaan pandangan antar pimpinan, serta
keterbatasan sumber daya dan kapasitas kader. Oleh karena itu, untuk memaksimalkan efektivitas kepemimpinan kolektif, pesantren perlu memperkuat sistem koordinasi antar
pimpinan, menyelenggarakan pelatihan kader secara berkelanjutan, serta menyediakan ruang musyawarah yang rutin agar visi dan nilai kepemimpinan kolektif dapat tertanam di
seluruh struktur pesantren. Dengan demikian, model kolektif bukan hanya menjadi struktur semata, tetapi benar-benar berfungsi sebagai sistem manajerial yang memampukan kader
untuk tumbuh, berkontribusi, dan berkomitmen jangka panjang terhadap lembaga.

IV. Kesimpulan

Penerapan model kepemimpinan kolektif kolegial di Pondok Pesantren Al Fattah Sidoarjo menunjukkan perubahan mendasar dalam pola pengelolaan lembaga, khususnya dalam
pergeseran dari kepemimpinan yang bersifat sentralistik dan bertumpu pada figur tunggal menuju kepemimpinan yang lebih partisipatif dan terdistribusi. Model kepemimpinan ini
mendorong pembagian peran dan tanggung jawab secara kolektif di antara para pimpinan, sehingga proses pengambilan keputusan tidak lagi bersifat personal, melainkan berbasis
musyawarah dan pertimbangan bersam

a.

Situasi seperti ini akan menciptakan peluang bagi kader untuk senantiasa terlibat dalam proses perencanaan, pengambilan keputusan, dan pelaksanaan program pesantren, yang pada
akhirnya mampu memperkuat struktur organisasi dan meningkatkan efisiensi pengelolaan lembaga. Keterlibatan kader dalam struktur dan praktik kepemimpinan kolektif kolegial secara
langsung dapat memperkuat loyalitas mereka terhadap pesantren. Loyalitas ini tidak hanya terlihat dalam kesetiaan terhadap struktur, tetapi juga berkembang menjadi komitmen secara
afektif dan normatif, yang ditandai dengan rasa memiliki, kemauan untuk berkontribusi secara aktif, serta komitmen jangka panjang terhadap visi dan misi lembaga.

Kepemimpinan yang mampu memberi ruang bagi partisipasi aktif dan menghargai peran kader akan menciptakan iklim organisasi yang lebih inklusif dan kolaboratif, sehingga kader
tidak hanya bertindak sebagai pelaksana, tetapi juga sebagai bagian penting dari proses pengembangan dan kelangsungan pesantren. Selain itu, model kepemimpinan kolektif kolegial
juga memberikan kontribusi besar terhadap keberlanjutan Pondok Pesantren Al Fattah melalui sistem regenerasi kepemimpinan yang lebih terstruktur dan tidak tergantung pada satu
sosok pem

impin. Dengan melibatkan beberapa aktor dalam pengelolaan dan pengambilan keputusan strategis, pesantren memiliki ketahanan yang lebih baik dalam menghadapi
transisi kepemimpinan. Meskipun demikian, efektivitas model ini tetap menuntut adanya koordinasi yang intens, keselarasan visi antar pemimpin, serta penguatan kapasitas sumber

daya manusia agar praktik kepemimpinan kolektif dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan.
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